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Abstrak

Perairan Tanjung Kalian Terletak di Desa Mentokakiecamatan Muntok, Kabupaten Bangka Barat. Salah sat
permasalahan utama yang terjadi pada wilayah peralir Kepulauan Bangka Belitung adalah erosi, dianta
Kabupaten Bangka Barat. Erosi dipengaruhi oleh fagEombang. Gelombang yang datang menuju pantai aka
menimbulkan arus sejajar pantai dan angkutan sedémganjang pantai. Sehubungan dengan kondisitggagdi di
Perairan Tanjung Kalian maka perlu dilakukan amaligntuk mengetahui nilai faktor gelombang yang
mempengaruhinya, selain itu peneliti juga ingin getahui pengaruh gelombang terhadap sebaran segiatzn
perairan yang diteliti.Penelitian ini menggunakatadutama dan data pendukung. Data utama, mekputoh
sedimen dan data gelombang. Sedangkan untuk datlulaeng, meliputi data angin, data pasang surué, Repa
Bumi Indonesia Kabupaten Bangka Barat dan peta LimggurPerairan Indonesia. Pengambilan contoh sedimen
dilakukan dengan menggunakan atsdiment grab Pengambilan contoh sedimendilakukan di 20 lokasig
mewakili lokasi perairan. Pengukuran data gelomhdilekukan selama 3 jam setiap hari yang dilakus@iama 3
hari dengan interval waktu pengambilan data add&tdetik.Berdasarkan hasil penelitian yang diperotidpat
diketahui sebaran sedimen di Perairan Tanjung Kaéediri dari 3 jenis, yaitu pasir lanauan, lapasir lempungan
dan lanau lempungan. Nilai kecepatan arus sepgrpantai berkisar antara 0,25 m/detik sampai deryén
m/detik, dengan nilai kecepatan arus sepanjangapserbesar terjadi pada musim barat dan nilai jk&teen arus
sepanjang pantai terkecil terjadi pada musim tiyaumrg menyebabkan terjadinya angkutan sedimen sepappntai
dengan nilai yang berkisar antara 6688,78tahun) hingga 27310,73 fftahun).

Kata Kunci: Tanjung Kalian, Gelombang, Sebaran Sedimen, Arpau§ang Pantai, Angkutan Sedimen Sepanjang
Pantai, Bangka Barat.

Abstrack

The territorial of saltwater of Tanjung Kalian léed in Mentokasin village, Kecamatan Muntok, KaltepaBangka
Barat. One of the major issues in this territorifilsaltwater in Bangka Belitung island in erosion, liéng
Kabupaten Bangka Barat. Erosion is influenced by Wagtors. The waves were coming towards the bealth w
cause longshore currents and sediment transparg dle coast. Due to the conditions that occuhawaters of
Tanjung Kalian, it is necessary to do an analysiddtermine the value of the wave factors thduémfcing it, in
addition, researchers also wanted to determineffeet of waves against the distribution of seditaén that waters
territorial. This study uses primary data and sufpg data. The main data, including sample sedimend wave
data, as for the supporting data, including the ddtwind, tide data, RBI maps of Indonesia Bangka Reg#&Vest
and Aquatic Environment map of Indonesia. Sedimshpling carried out by using sediment grab. Sedime
sampling conducted at 20 sites representing watatibns. Measurement of wave data performed fool8s each
day during 3 days long with intervals of data edfion is 45 seconds. Based on the research redu#tsed, it can
be seen that the distribution of sediments in théers territorial of Tanjung Kalian consists ofdlrtypes, namely
silty sand, silty sand clay and clayey silt. Curreglocity value along the coast ranging from 0.25sec up to 0.67
m / sec, with the value of the flow velocity alotig coast of the largest took place in the westthedsalue of the
current velocity along the coast of the smallestuo®d in east monsoon which caused the sedimamfort along
the coast with values ranging between 6688.70 (ye2w) to 27310.73 (m3 / year ).

Keywords :Tanjung Kalian, Waves, Sediment Distribution, Ldmy® Current, Sediment transport, Bangka Barat.
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1. Pendahuluan

Perairan Tanjung Kalian terletak di Desa Mentokakiacamatan Muntok, Kabupaten Bangka
Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Peraifamjung Kalian dimanfaatkan sebagai wilayah
industri dan wilayah wisata bahari yang menyebalpenairan tersebut memiliki nilai ekonomis tinggi.
Pemanfaatan wilayah perairan tersebut juga mendiéikipak negatif salah satunya adalah erosi.

Menurut Raperda RT RW Provinsi Kepulauan BangkhtiBey Tahun 2012 — 2032, salah satu
permasalahan utama yang terjadi pada wilayah perair Kepulauan Bangka Belitung adalah erosi, di
antaranya berada di Kabupaten Bangka Barat. Bdadah suatu kejadian pengikisan pantai yang terjad
karena adanya faktor alam di sekitar pantai semg@tombang, arus dan pasang surut. Menurut
Triatmodjo (1999), Gelombang yang menjalar sebapesar dibangkitkan oleh angin dan berpengaruh
terhadap besarnya angkutan sedimen dari laut ka. daergerakan angin di permukaan laut memiliki
kecepatan yang beragam, kecepatan angin tersetgatdzerpengaruh untuk membangkitkan gelombang.
Gelombang yang bergerak menuju pantai akan menkabujesekan antara gelombang di dasar lautan
sehingga menyebabkan terjadinya gelombang pecah..

Gelombang yang datang menuju pantai akan mengéskerpengaruh terhadap berubahnya
garis pantai dan besarnya angkutan sedimen. Olem&atu, dilakukan penelitian mengenai pengaruh
gelombang terhadap sebaran sedimen dasar di Perdimajung Kalian. Selain bertujuan untuk
mengetahui faktor gelombang terhadap perubahagr pgaritai, peneliti juga ingin mengetahui pengaruh
antara gelombang dengan sebaran sedimen di dasdrapetersebut. Besarnya pengaruh gelombang
terhadap sebaran sedimen di dasar perairan dagataldii dengan membandingkan nilai tinggi
gelombang dengan pola persebaran sedimen dasadyiag dari nilai ukuran butir sedimen.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untukmenigetanilai tinggi gelombang bermakrgéls),
periode gelombang bermak(ies) dan gelombang pecgHb), mengetahui adanya arus sejajar pantai dan
angkutan sedimen sepanjang pantai., mengetahuiaseBadimen dan karakteristik sedimen dan juga
untuk mengetahui pengaruh gelombang terhadap sebadémen dasar.

2. Materi dan Metode

A. Materi Penelitian

Materi utama yang digunakan dalam penelitian inalald data pengukurangelombang dan
pengambilan contoh sedimen dasar diperairan Tanied@n.Data penunjang yang digunakan pada
penelitian ini yaitu berupa Peta Rupa Bumi Indo@eskala 1 : 25.000 yang didapatkan dari Badan
Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (BAKOSURPAN Peta Lingkungan Perairan Indonesia
yang didapatkan dari Dinas Hidro Oseanografi, Trentéasional Indonesia (Dishidros TNI AL), Data
pasang surut yang didapatkan dari Dishidros TNI ééta angin selama 10 Tahun yang didapatkan dari
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMK8angkal Pinang.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah regpeeelitian kuantitatif, yaitu metode untuk
menguiji teori-teori tertentu dengan cara menelifbdmgan antar variabel. Variabel-variabel ini diuku
biasanya dengan instrumen penelitian sehinggaydata diperoleh berupa angka-angka dapat dianalisis
berdasarkan prosedur statistik (Juliansyah, 2011).

Berdasarkan tingkat kealamiahan tempat penelittaetode yang digunakan adalah metode
survey. Menurut Sugiono (2006), metode survey diggan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu
yang alamiah (bukan buatan).

Gelombang L apangan
Metode penentuan titik gelombang pengamatan tephadatoh sedimen dasar dilakukan dengan
menggunakan metodgrirposive samplingmenurut Hadi (1982) metogrirposive samplingnerupakan
metode yang hanya mengambil beberapa kunci yangrakavakili keadaan secara keseluruhan.
Hasil pengamatan dianalisis dengan metode peneggalambang representatif yang dengan urutan :
1. Data yang telah didapatkan dari pengamataanizan diurutkan dari data tertinggi sampai data
terendah.
2. Dihitung parameter gelombang representatif yamgjputi gelombang rerata atau biasa disebut
dengan gelombang bermakna.
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Peramalan Gelombang

Metode yang digunakan untuk meramalkan gelombardahdmetode SMB. Gelombang yang

didapat merupakan hasil dari pengkorversian dagnaselama 10 tahun dari tahun 2006 — 2015 yang
didapatkan dari stasiun BMKG Pangkal Pinang.

1.

w

oNo O A

Langkah-langkah dalam peramalan gelombang adatstyaeberikut:

Kecepatan angin yang didapat, dilakukan pemisatemjadi per musim, musim barat (Desember-
Februari), musim peralihan | (Maret-Mei), musim @im(Juni-Agustus), Musim Peralihan Il
(September-November).

Membuat tabel frekuensi kejadian angin yang kemudibbuat menjadi mawar angin dengan
menggunakasoftware windrose

Menghitung panjandetch menggunakarsoftware ARC GlSang dihitung berdasarkan asumsi-
asumsi yang telah ditetapkan.

Menghitung nilai kecepatan angin pada ketinggiam (10,).

Menghitung menghitung koefisien gesék)

Menghitung durasi kecepatan andi) (

Menghitungfetchmaksimum darfetchminimum

Menghitung nilaiHdanTg

Pemodelan Gelombang

Pembuatan pemodelan gelombang digunakan denganguorexigain beberapaoftware yaitu

software SMS, software MIKE 21, dan ARC GIS 10.0. Gelombang yang dimodelkaerupakan
penjalaran dari laut dalam menuju garis pantai.pidalangkah-langkah dalam pembuatan pemodelan
gelombang ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Membuat inputan garis pantai, batimetri dan boupddngan menggunakasoftware SMS,
kemudian berkas yang telah jadi disimpan dalamukepts
Membuat mesh padsoftwareMIKE 21 dengan menggunakan inputan garis pantaintary dan
batimetri yang telah dibuat padaftware SMS, kemudian mesh yang telah jadi disimpan dalam
bentuk mdf
Membuat model dengan menggunakan MIKE 2téRipled model modul hydrodinamic dan
spectral wavalengan langkah-langkah dibawah ini:

a. Memasukammeshyang telah disimpan dalam bentukif.

b. Menentukan interval waktu.

¢. Memilih modulhydrodinamicdanspectral wave

d. Memasukan nilai dominasi angin, tinggi gelombangniakna, dan perioe gelombang

bermakna per musim pada modpkctral wave

e. Melakukanruning model.

f. Selesai.
Hasil yang telah diperoleh kemudian dimasukadakem microsft exceldan diayout dengan
menggunakan software ARC GIS 10.

Gelombang Pecah

1.

SN

No

Prosedur perhitungan gelombang pecah adalah sdbetait :
Mencari nilai panjang gelombang awal dengan menajgam persamaan 1.

TZ
Ly = gz_n 1)

. Menentukan penggolongan perairan dengan menggunakarpolasi dari nilaid/Ly yang

dibandingkan dengan menggunakan tabel SPM sehinggdapatkan nilad/I.
Menentukan nilai panjang gelombalng
Mnentukan nilai cepat rambat gelombang

. Menentukan nilaiH/HO dengan menggunakan interpola$iLo yang dibandingkan dengan

menggunakan tabel SPM sehingga didapatkanild0.
Menentukan kemiringan pantai, karena gelombangpéiggngaruhi oleh kemiringan pantai.

. Menentukan nilai tinggi gelombang pecah dengan memngkan persamaan 2, kemudian hasil

yang didapatkan di plot ke Gambar penentuan tigglimbang pecah.
Hp 1
7T = 2
Ho 33<HO,>1/3 ( )
3\

Menentukan nilai kedalaman gelombang pecah dengemgygunakan persamaan 3 kemudian nilai
yang di dapatkan di plot kan ke dalam Grafik penantkedalaman gelombang pecah.
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db 1
Hb b-(aHp/gT? (3)

9. Menentukan nilai panjang gelombang pecah dengamggunakan persamaan 4.
Lb = Ts\/g db (4)
10. Menentukan nilai sudut gelombang pecah dengamggunakan persamaan 5.
sin ay sin ag
Lp = L (5)

Arus Sgjajar Pantai

Berdasarkan hasil perhitungan gelombang pecah, ui@iat ditentukan perhitungan arus sejajar
pantai yang disebabkan oleh gelombang pecah yambentuk sudut terhadap garis pantai. Longuet-
Higgins (1969alam Komar 1976) memberikan rumus untuk menghitung amjajar pantai (V) yang
dapat dilihat pada persamaan 6 atau berikut ini.

V = 1,17(gHb¥” sin a, cosay, (6)
Keterangan :
\% : Kecepatan arus sejajar pantai (m/detik)
g : Percepatan gravitasi (m/déjik
Hb : Tinggi gelombang pecah (m)
ap .Sudut datang gelombang pecah
Sedimen

Pengambilan contoh sedimen dilakukan di 20 titiklgp@aat gelombang kembali ke laut agar
terlihat pengaruh gelombang terhadap sebaran sediada perairan yang diamati. Sedimen di dasar
diambil dengan menggunakaedimen grapcontoh sedimen yang diambil mewakili karakterirseh
pada perairan yang diamati. Menurut Poerbandono Dfanansjah (2005), kajian terhadap contoh
sedimen sangat berguna untuk penentuan sifatsiegsikmen serta komposisi kandungannya. Berat contoh
sedimen yang diambil beragam menurut uk@edimen gralyang digunakan.

Pada analisis ukuran butir sedimen digunakan meBodbanan (198falamHolme dan Mcintyre 1984).
Tahapan yang dilakukan dalam pengolahan contoimsedyaitu:
1. Contoh sedimen sebanyak 200 gr diayak menggunsthi@ve shakedengan diameter ukuran 2

mm, 500 pm, 300 um, 125 um, 63 pm.

2. Skala Wentwortldalam Mutmainnakhet al.,(2011) menyatakan bahwa diameter contoh berukuran

1- 2 mm adalah pasir sangat kasar, 1 mm- 500 pedadasir kasar, 500-300umadalah pasir

sedang, 300-125 umadalah pasir halus, 125-63 phahlagasir sangat halus, 63-4 pmadalah

lanau, dan 4 pumadalah lempung.
3. Diameter contoh berukuran lebih kecil atau samaae®3um dipindahkan ke dalam gelas ukur 1
liter yang telah diisi akuades. Contoh dan akuailescok hingga homogen. Pemipetan dilakukan

menggunakan tabel analisis pemipetan pabd 1.

Tabel 1. Jarak Tenggelam dan Waktu Pemipetan disederham@kanBuchanan (198&lamHolme dan
Mclintyre 1984).

No Waktu _ _ Jarak Pemipe.tan Dari Diameter Sedimen
Jam Menit detik Permukaan Air Tabung (cm) pm

1. 00 00 58 20 62,5

2. 00 01 56 10 31,2

3. 00 07 44 10 15,6

4, 00 31 00 10 7.8

5. 02 03 00 10 3,9

Setelah analisis ukuran butir selesai dilakukadanggtnya dilakukan penamaan sedimen.
Penggolongan Wentworth (193falam Pettijohn 1975), menyatakan bahwa suatu kandumipgoat
diketahui nama sedimen tersebut apabila prosenikseya mencapai 80%. Kemudian prosentase yang
mempengaruhi sedimen tersebut bernilai lebih d&Pblnamun nilai sedimen lainnya yang
mempengaruhi tidak lebih dari 10%. Setelah didapatklai ukuran butir sedimen, maka dapat dilakukan
perhitungn parameter statistik sedimen untuk mexggetarakteristik sedimen.

Adapun langkah-langkah perhitungan parameter skasisdimen sebagai berikut :
1. Memasukan nilai persentase hasil ukuran butir kendsieve graph.
2. Tarik garis nilaip hingga menabrak grafik.
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3. Lakukan interpolasi pada garis yang telah didape
4. Setelah didapatkan maka nilp yang dibutuhkan maka dapat dilakukan perhitungamn
sedimen, kurtosis, skewness dan sortasian menggunakan persamaa— 10.

16+ @50+ @84

Mz = % (7)

_ @16+ ¢84—-2¢50  @5+¢995-2¢50

Skl = 2(084—@16)  2(995-¢5) (®)

®95—¢p5
G =3 ,44(p75-25) ©)

84-¢16 95—-@5

gl = £827910 | 9P57es (10)

4 6,6
5. Selesai.

Angkutan Sedimen
Perhitungan angkutan sedin setiap tahun dan setiap haligunakan deran menggunakan

persamaan 11 dan 12.
Qs = 1.290 P(m*tahun (11)
Qs = 3,354 P(m*/hari) (12)

3. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

Gelombang

Berdasarkan hasil pengukuran gelombang di perdieanjung Kalian, Kabupaten Bangka Be
kemudian diperoleh hasil tinggi dan periode gelongbharian yang meliputi tinggi gelombang tertin
(Hmax) =0,32 m, tinggi gelombang terend(Hmin) = 0,03, tinggi gelombang bermak(Hs) =0,1196
m, periode gelombang terting(Tmax) =3,5 detik , periode gelombang teren(Tmin) = 1,1 detik dan
periode gelombang bermak(Ts) =2,46 detik

Peramalan Gelombang

Peramalan gelombang didasarkan pada pengolaharanigita selama 10 tahun yang didapat
dari stasiun BMKG Pangkal Pinang. Data angin yaiotad mulai dari tahun 2006 hingga tahun 2(
kemudian diolah dengan menggunaksoftware windroseHasil arah ang dominansetiap musim

disajikan pad@&ambar 1.

“NgRTH

(a) Arah Angin Dominan Musim Bar _— -
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Gambar 1. Arah Angin Dominan Setiap Musim

Peramalan gelombang dilakukan dengan menggunakémden&MB. Hasil dari peramalan ini
menunjukan nilai tinggi gelombang bermalkis) dan periode gelombang bermak(ia) yaitu 33,3%
nilai gelombang peramalan tiap-tiap musim. N danTs gelombang peramalan dalam bentuk tabel
dapat dilihat pad@abel 2 danTabel 3.

Tabel 2. Tinggi Gelombang Peramalan Setiap Musim

Musim Hmax (m) Hs (m) Hmin (m)

Barat 0,44 0,15 0,04
Peralihan | 0,40 0,11 0,02

Timur 0,40 0,11 0,02
Peralihan Il 0,42 0,12 0,03

Tabel 3. Periode Gelombang Peramalan Setiap Musim

Musim Tmax (detik) Ts (detik) Tmin (detik)

Barat 3,61 1,61 0,52
Peralihan | 3,34 1,37 0,46

Timur 3,34 1,59 0,46
Peralihan Il 3,52 1,39 0, 47

Gelombang Pecah

Berdasarkan perhitungan gelombang representatifarbésa didapatkan nilai gelombang pecah
(Hb), kedalaman gelombang pedalh), dan sudut datang gelombang peg4i).
Hasil perhitungan gelombang pecah tiap musim dizajpadal abel 4.

Tabel 4. Perhitungan Gelombang Pecah

Musim ag () Hb (m) db (m) ap ()

Barat 292,5 0,16 0,19 33,08
Peralihan | 247,5 0,12 0,14 32,74

Timur 157,5 0,13 0,15 11,3
Peralihan Il 157,5 0,12 0,15 12,71

Hasil perhitungan gelombang pecah menunjukan badwdat datang gelombang pada musim
barat adalah 2925%emudian pecah di kedalaman 0,16 meter dengangkgdim 0,19 meter dan
menghasilkan sudut gelombang pecah 33P&8da musim peralihan | sudut gelombang dataniglada
247,58 kemudian pecah di kedalaman 0,12 meter dengangggidin 0,14 meter dan menghasilkan sudut
gelombang pecah 32,7Bada musim timur sudut gelombang datang adalatb’lE&mudian pecah di
kedalaman 0,13 meter dengan ketinggian 0,15 meder rdenghasilkan sudut gelombang pecah
11,3.Pada musim peralihan 1l sudut gelombang datanipalad#®7,5 kemudian pecah di kedalaman 0,12
meter dengan ketinggian 0,15 meter dan menghasikalut gelombang pecah 12,71

Pemodelan Gelombang
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Pada musim barat dan musim peralihan satu nilautsddtang gelombang besar sehingga
menyebabkan arus sejajar pantai, sedangkan padanntiosur dan musim peralihan 2 sudut datang

gelombang tidak terlalu besar sehingga menghasikas balik menuju arus sejajar pantai yang dapat
dilihat padaGambar 2.
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Arus Sgjajar Pantai

Berdasarkan hasil

Gambar 2. Peta Arus Sejajar Pantai setiap Musim

perhitungan hasi

| pengolahan wagk sedimen yang diolah dengan
menggunakan hasil peramalan gelombang setiap musika didapatkan nilai arus sejajar pantai, nilai
arus sejajar pantai hasil perhitungan pengolahghuan sedimen disajikan padiabel 5.

Tabel 5. Nilai Arus Sejajar Pantai Setiap Musim

Musim

V (m/detik)

Barat
Peralihan |
Timur
Peralihan Il

0,67
0,58
0,25
0,27
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Berdasarkan hasil pengolahan data maka didapail@inarus sejajar pantai tiap-tiap musim di
perairan tanjung kalian, Bangka Barat berkisarraria25 m/detik sampai dengan 0,67 m/detik.

Sedimen

Daerah angkutan sedimen terbentang antara garisipsampai di daerah gelombang pecah.

Parameter statistik sedimen dapat digunakan untudngetahui

sebaran sedimen,

mekanisme

pengangkutan dan pengendapan sedimen. Hasil arsdidimen ditunjukan pad@ambar 3, Tabel 6.

Tabel 6. Analisis Sedimen

Stasiun

Bujur

Jenis

Lintang
1. 2°4'44,172" LS
2. 2° 4'55,692" LS
3. 2°5'15,441" LS
4, 2°4'58,161" LS
5. 2°4'40,881" LS
6. 2°5'17,909" LS
7. 2°5'19,185" LS
8. 2°5'26,449" LS
9. 2°5'5,262" LS
10. 2°4'39,233" LS
11. 2°5'48,847" LS
12. 2°5'53,085" LS
13. 2°5'37,951" LS
14. 2°5'15,553" LS
15. 2°4'51,495" LS
16. 2°6'18,509" LS
17. 2°6'11,85"LS
18. 2°6'12,456" LS
19. 2°6'8,823" LS
20. 2°5'7,684" LS

105° 8'37,293" BT
105° 8'17,956" BT
105° 7' 49,568" BT
105° 7' 34,756" BT
105° 7' 19,945" BT
105° 8' 37,293" BT

105° 8'12,795" BT
105° 7' 26,789" BT
105° 7' 14,076" BT
105° 6'40,177" BT
105° 8' 26,718" BT
105° 7' 48,581" BT
105° 7' 6,812" BT
105° 6'30,492" BT
105° 6' 30,492" BT
105° 8'10,373" BT
105° 7' 25,578" BT
105° 6' 15,334" BT
105° 6' 3,251" BT
105° 5'54,776" BT

Pasir Lamaua
Pasir Lamaua
Pasir Lamaua
Pasir Lamaua
Pasir Lamaua
Lanau Pasir
Lempungan
Lanau Pasimpungan

Lanau Pasimpungan

Lanau Pasimpungan

Lanau Pasimpungan
Lanau Lemgan
Lanau Lemgpan
Lanau Lemgam
Lanau Lemgan
Lanau Lemgpan
Lanau Lemgpan
Lanau Lemgam
Lanau Lemgpan
Lanau Lempamg
Lanau Lemgam
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Gambar 3. Peta Sebaran Sedimen

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dianalidabdgeologi laut maka diperoleh tiga jenis
sedimen di Perairan Tanjung Kalian, yaitu pasialean, lanau pasir lempungan dan lanau lempungan.
Lanau lempungan mendominasi jenis sedimen dasperdiran Tanjung Kalian, Bangka Barat. Jenis
sedimen ini disesuaikan dengan hasil perhitungaanpeter statistik sedimen yang menunjukan bahwa
nilai pemilaham sedimen memiliki nilai pemilahamgat baik, nilai keruncingan yang mendominasi
adalah cukup tumpul dan nilai kemencenga yang nreimdsi adalah menceng sangat halus. Hal ini
seuai dengan jenis sedimen pada perairan yang ikigienilis relatif halus.

Karakteristik sedimen yang telah diperoleh kemudiditung jumlah angkutan sedimen setiap
harinya dan setiap tahunnya. Besar angkutan sediet&p hari dan setiap tahun disajikan padbel 7.

Tabel 7. Angkutan Sedimen Setiap Hari dan Setiap Tahun
Angkutan Sedimen Setiap Hari  Angkutan Sedimen Setiap Tahun

No Nama (m*hari) (m*tahun)

1 Musim Barat 74,81 27310,73
Musim

2 Peralihan | 36,39 13268,36

3 Musim Timur 18,32 6688,70
Musim

4 Peralihan 2 18,73 6838,63

Berdasarkan hasil pengolahan data maka didapafl@rangkutan sedimen di perairan Tanjung
Kelian, Bangka Barat berkisar antara 18,33/lfari) hingga 74,81 (¥hari) setiap harinya dan berkisar
antara 6688,70 (fhahun) hingga 27310,73 {fmhun) setiap tahunnya. Angkutan sedimen terbesar
terjadi pada musim barat.

B. Pembahasan

Gelombang pada lokasi penelitian berdasarkan @taildpangan yang didapatkan memiliki tinggi
sebesar 0,03 meter hingga 0,32 meter dan periddeletik hingga 3,5 detik. Dalam penggolongan
gelombang laut menurut Triatmodjo (1999), periogmbang 0 — 15 detik termasuk dalam kategori
gelombang yang dibangkitkan oleh angin, maka getomghdi perairan Tanjung Kalian, Bangka Barat
termasuk gelombang yang dibangkitkan oleh angin.

Dilihat dari nilai tinggi gelombang peramalan, makiai tinggi gelombang di perairan Tanjung
Kalian, Kabupaten Bangka Barat relatif kecil hal @disebabkan penelitian dilakukan pada musim
peralihan 2 yang nilai besaran anginnya lebih kditbndingkan musim barat. Dalam penggolongan
gelombang laut menurut Ningsih (2002), gelombanggyaemiliki periode antara 1-30 detik merupakan
gelombang gravitasi, maka jika dilihat dari nilarjpdenya gelombang di perairan Tanjung Kalian,
Bangka Barat digolongkan sebagai gelombang gravigedangkan gelombang di perairan Tanjung
Kalian, Bangka Barat berdasarkan kedalaman reléiifnasuk kedalam tipe gelombang perairan
menengah dengan nilai d/L lebih besar dari 0,05lekih kecil dari 0,5. (Triatmodjo ,1999) menyataka
bahwa gelombang tipe perairan menengah memilikaleedan relatif 0,05 < d/L < 0,5

Pada Perairan Tanjung Kalian, sesuai dengan nithitsgelombang pecah yang dihasilkan maka
pada musim barat dan musim peralihan | mempunyai sidut gelombang pecah yang besar hal ini
dikarenakan gelombang pecah terjadi secara benmanggsur menuju pantai, sedangkan pada musim
timur dan musim peralihan 1l kemiringan glombang dtasar bertambah yang menyebabkan puncak
gelombang akan memutar dengan massa air sehimtgdabtanyak gelombang baru terjadi pada air yang
lebih dangkal. Hal ini akan berbanding lurus dangjéai kecepatan arus sejajar pantai yang dihasilka

Perhitungan arus sejajar pantai dilakukan berdasariiai gelombang pecah, arus ini penting
karena memungkinkan untuk memindahkan sedimen dardgpantai (Triatmodjo, 1999). Hasil
perhitungan arus sejajar pantai maka didapatkaai aius sejajar pantai tiap-tiap musim di Perairan
Tanjung Kalian, Kabupaten Bangka Barat berkisaaran®,25 m/detik sampai dengan 0,67 m/detik. Nilai
kecepatan arus sejajar pantai pantai terkecildegada musim timur dan nilai kecepatan arus sejaja
pantai terbesar terjadi pada musim barat. Paranaeter relatif tidak terlalu besar akan tetapi, $udu
datang gelombang pecah yang terbentuk memberikagapgh terhadap pergerakan sedimen (Komar,
1976). Arus akibat gelombang pecah ini menghasitkars sejajar pantdiongshore current)Arus ini
berperan besar mengikis sebagian wilayah daratansekaligus memindahkan material yang terkikis
tersebut. Besarnya sudut datang gelombang akan emgaphi pola arus sejajar pantai yang
memungkinkan sedimen berpindah sepanjang pantai attam terendapkan pada daerah di mana
kecepatan arusnya tidak memungkinkan lagi untuk im#ahkan sedimen (Komar 197@alam
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Triatmodjo 1999). Nilai kecepatan arus sejajar giaakan mempengaruhi banyaknya angkutan sedimen,
dengan nilai arus yang relatif kecil pada Peraifamjung Kalian Bangka Barat, maka dalam jangka
waktu yang pendek tidak akan mengakibatkan perubghsds pantai yang berarti.

Berdasarkan hasil analisis sedimen dasar laut mdadapatkan pada perairan dangkal sedimen
didominasi oleh pasir dan semakin mengarah ke $mdaimen jenis lanau mendominasi. Hal ini
dikarenakan oleh pergerakan arus di mana sedinsmgklit berupded loadyaitu gerak butir di dasar
saluran yang terjadi secara menggelindifrglling). Sedangkan pergerakan lanau dan lempung
merupakan material yang mudah bergerak maka arae alembawa sedimen searah dengan arus.
Apabila kecepatan arus berkurang, maka arus tidakpo lagi mengangkut sedimen sehingga akan
terjadi sedimentasi di daerah tersebut (Triatmotip®9).

Pada saat gelombang pecah sedimen di dasar pansmigkat (terabrasi) yang selanjutnya
terangkut oleh dua macam gaya penggerak yaitu koempe@nergi gelombang dalam arah sepanjang
pantai dan arus sejajar pantai yang dibangkitkah gelombang pecah.

Gelombang di perairan Tanjung Kalian, KabupatengRanBarat relatif kecil sehingga tidak
berpengaruh banyak pada sebaran sedimen atau deafgatain sedimen pada perairan tersebut tidak
memungkinkan untuk dipindahkan oleh tenaga gelogsiengan rentang jarak yang panjang. Hal ini
dikarenakan menurut laju angkutan sedimen terggrpada sudut datang gelombang, lama angin bertiup
dan energi gelombang. Dengan demikian gelombanar lsdsn mengangkut material lebih banyak tiap
satuan waktu daripada yang digerakkan oleh gelogkanil tersebut yang dapat mengangkut material
lebih sedikit dari pada gelombang besar dan haddésuai dengan pernyataan (Triatmodjo, 1999) bahwa
pada saat perairan menengah gelombang masih meanpbnglasar laut meskipun dengan bentuk
lingkaran yang semakin kecil. Hal ini dapat dililti#tri sebaran sedimen pada Perairan Tanjung Kalian
Bangka Barat yang memiliki ukuran butir semakin #arat semakin kasar dikarenakan apabila
gelombang kecil maka gelombang mengangkut sedirmgndadit menuju pantai.

4, Kesimpulan

Tinggi gelombang bermakna di Perairan Tanjung seb@ll m dan Periode Gelombang
bermakna sebesar 2,46 detik dengan nilai kedalajalimbang pecah terbesar adalah 0,16 meter yang
terjadi pada musim barat.Nilai arus sejajar patitg-tiap musim di perairan tanjung kalian, Bangka
Barat berkisar antara 0,25 m/detik sampai dengéi@ @j/detik. Nilai kecepatan arus sejajar pantai
terkecil terjadi pada musim timur dan nilai kecepatrus sejajar pantai terbesar terjadi pada musim
barat. Angkutan sedimen terbesar terjadi pada Misinat dengan besar angkutan 27310, 73téimun)
setiap tahunnya sedangkan nilai angkutan sedinr&acikterjadi pada musim timur dengan angkutan
sedimen 6688,70 (ftiahun). Sebaran sedimen di Perairan Tanjung Kdidominasi dengan nilai sortasi
sangat baik, peruncingan tumpul dan menceng sdradas yang menyimpulkan ukuran butir sedimen
cenderung.Pada Perairan Tanjung Kalian, nilai gbbong relatif kecil sehingga membawa sedimen
secara menggelinding yang menyebabkan ukurandmadimen semakin menuju ke pantai semakin kasir.
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